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Cara Sitasi : Abdullah. D. P., Atmojo. P. C. D. S. M., Muhtar. D., & Septian. M. R. 2026. Peran
Keterampilan Komunikasi Interpersonal Guru BK terhadap Efektivitas Layanan Bimbingan
dan Konseling Di SMAN 1 Ngamprah. Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 11
Nomor 2 Edisi Oktober 2026.

Abstrak. Keterampilan komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan Konseling (BK)
merupakan faktor penting yang menentukan efektivitas layanan kepada siswa. Komunikasi
yang empatik, terbuka, dan suportif diyakini mampu membangun hubungan kondusif sehingga
meningkatkan keberhasilan layanan konseling. Meskipun penelitian internasional menegaskan
peran hubungan terapeutik, kajian empiris di konteks sekolah Indonesia masih terbatas,
khususnya yang mengungkap dinamika komunikasi secara mendalam. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis peran keterampilan komunikasi interpersonal guru BK
terhadap efektivitas layanan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Ngamprah. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian ditentukan secara
purposif, terdiri atas 2 guru BK dan 6 siswa yang telah mengikuti layanan BK minimal satu
kali dalam satu semester terakhir. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, serta diperkuat analisis tematik. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber
dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi
interpersonal yang diwujudkan melalui empati, keterbukaan, sikap suportif, sikap positif, dan
kesetaraan mampu menciptakan hubungan konseling yang nyaman dan penuh kepercayaan.
Kondisi ini meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi stigma negatif terhadap layanan BK,
serta mendorong perubahan perilaku positif seperti peningkatan motivasi belajar dan
kedisiplinan. Kendala yang ditemukan meliputi siswa yang sulit terbuka, keterbatasan jumlah
guru BK, dan kurangnya dukungan keluarga. Implikasi penelitian ini menegaskan perlunya
penguatan kompetensi komunikasi interpersonal guru BK, kolaborasi dengan orang tua, serta
pengembangan layanan yang lebih adaptif guna mendukung efektivitas layanan bimbingan dan
konseling di sekolah menengah.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi Interpersonal, Efektivitas Layanan, bimbingan dan
konseling

Abstract. The interpersonal communication skills of Guidance and Counseling (BK) teachers

are a key factor determining the effectiveness of services provided to students. Empathetic,

open, and supportive communication is believed to foster conducive relationships, thereby

enhancing the success of counseling services. Although international research underscores the

role of the therapeutic relationship, empirical studies in the context of Indonesian schools

remain limited, particularly those that explore communication dynamics in depth. This study
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aims to describe and analyze the role of Guidance and Counseling (BK) teachers’
interpersonal communication skills in the effectiveness of guidance and counseling services at
SMAN 1 Ngamprah. The approach used is qualitative, employing a case study design. The
research subjects were selected purposively, consisting of 2 guidance and counseling teachers
and 6 students who had participated in guidance and counseling services at least once in the
past semester. Data were collected through semi-structured interviews and documentation.
Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, drawing conclusions,
and was reinforced by thematic analysis. Data validity was ensured through source
triangulation and member checking. The research results indicate that interpersonal
communication skills—manifested through empathy, openness, a supportive attitude, a positive
attitude, and equality—are capable of creating a comfortable and trusting counseling
relationship. This environment enhances student engagement, reduces negative stigma toward
guidance and counseling services, and encourages positive behavioral changes such as
increased learning motivation and discipline. Challenges identified include students who find
it difficult to open up, a limited number of guidance and counseling teachers, and a lack of
family support. The implications of this study underscore the need to strengthen guidance
counselors’ interpersonal communication competencies, foster collaboration with parents, and
develop more adaptive services to support the effectiveness of guidance and counseling
services in secondary schools.

Keywords: Interpersonal Communication Skills, Service Effectiveness, Guidance and
Counseling

PENDAHULUAN

Komunikasi interpersonal menjadi inti
dalam proses bimbingan dan konseling
karena menentukan kualitas hubungan
antara guru BK dan siswa. Komunikasi
yang empatik, terbuka, suportif, dan
setara  memungkinkan terbentuknya
hubungan yang dilandasi kepercayaan dan
penerimaan (Prastyo et al, 2025).
Hubungan ini mendorong keterbukaan
siswa dalam mengungkapkan
permasalahan sehingga proses konseling
berjalan lebih efektif (Qomariyah et al.,
2024; Zuhriyah & Marlina, 2024).
Temuan empiris menunjukkan bahwa
empati  sebagai komponen  utama
komunikasi interpersonal berkaitan erat
dengan hasil konseling (Elliott et al.,
2018). Penelitian terkini = semakin
memperkuat hal ini, di mana kualitas
respon  konselor dan keterampilan
interpersonal  yang  baik, terutama
kongruensi (keselarasan), berasosiasi
signifikan dengan peningkatan
kesejahteraan psikologis remaja di
sekolah  (Cooper, 2025). Siswa
melaporkan rasa aman dan keterbukaan

psikologis yang lebih besar ketika
konselor menunjukkan empati,
penerimaan, dan bimbingan (Zheng,
2025). Dengan demikian, kualitas
hubungan terapeutik yang dibangun
melalui komunikasi interpersonal menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan layanan
konseling (Fliickiger et al., 2018).
Penelitian sebelumnya
menunjukkan keterampilan
komunikasi interpersonal guru BK
memiliki  hubungan positif dengan
motivasi dan partisipasi siswa dalam
layanan konseling (Putri & Syukur, 2023;
M. Sari & Wibowo, 2021). Dimensi
empati, keterbukaan, sikap suportif, dan
kesetaraan meningkatkan kualitas
interaksi konseling serta keberhasilan
layanan (Hidayati & Nurhadi, 2022;
Zuhriyah & Marlina, 2024). Dalam
konteks Indonesia, studi empiris mutakhir
menegaskan bahwa strategi komunikasi
interpersonal  guru  BK  melalui
indikator respect (sikap
menghargai), empathy (empati), audible (
kejelasan  pesan), clarity (keterbukaan),
dan humble (kerendahan hati) mampu

bahwa
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menciptakan suasana konseling yang
aman, terbuka, dan mendukung sehingga
mendorong siswa lebih percaya dan
terbuka (Prastyo et al., 2025). Di sisi lain,
komunikasi yang tidak efektif dapat
menimbulkan kesalahpahaman,
menurunkan kepercayaan, serta
menghambat proses konseling (Pratama
& Lestari, 2020).

Dalam  konteks  pendidikan,
layanan BK yang efektif berkontribusi
pada  peningkatan  hasil  belajar,

penyesuaian diri, dan kesejahteraan
psikologis siswa (Hidayati & Nurhadi,
2022; Putri & Syukur, 2023). Penelitian
lintas negara terkini memperkuat temuan
ini, misalnya studi di Nepal menunjukkan
bahwa keterampilan sosial (social skills)
merupakan prediktor kuat terhadap
perilaku siswa yang lebih baik (rasio odds
= 2,371, p < 0,05), dan keberadaan
konselor terlatih secara signifikan
meningkatkan lingkungan sekolah (rasio
odds = 2,929) (Khadka et al., 2025). Hal
ini menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal tidak hanya berperan dalam
proses konseling, tetapi juga dalam
mendukung perkembangan siswa secara
menyeluruh.

Kemudian, efektivitas layanan BK
dapat dilihat dari tercapainya tujuan
layanan, seperti membantu  siswa
memahami diri, menyelesaikan masalah,
serta mengembangkan potensi yang
dimiliki. Dalam konteks ini, komunikasi
interpersonal menjadi faktor penting yang
mendukung terciptanya layanan BK yang
efektif. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa kualitas hubungan antara guru BK
dan siswa menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi  terhadap  keberhasilan
layanan konseling di sekolah (Qomariyah
et al., 2024; Zuhriyah & Marlina, 2024).
Evaluasi program bimbingan dan
konseling di sekolah menengah pertama
Indonesia juga menunjukkan bahwa
program BK berdampak positif pada
manajemen emosi, tanggung jawab,
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kepercayaan diri, dan keterampilan sosial
siswa,  meskipun  strategi  untuk
mengurangi stigma dan meningkatkan
keterlibatan orang tua masih diperlukan
(Safitri et al., 2025). Praktik konseling di
sekolah juga berfungsi sebagai platform
komunikasi vital yang memungkinkan
dialog empatik dan terbuka antara
konselor dan siswa yang mengalami
tekanan psikologis, dengan komunikasi

efektif ~membutuhkan pembangunan
kepercayaan yang konsisten,
mendengarkan  secara  aktif, dan

penyampaian pesan yang peka secara
budaya (Nirwagiasih et al., 2026). Dalam
konteks  pengembangan  profesional,
peningkatan  kompetensi komunikasi
interpersonal guru BK melalui pelatihan
seperti psikoedukasi dan role play juga
terbukti memperkuat kemampuan mereka
dalam menerapkan teknik konseling yang
empatik  dan  komunikasi  suportif
(Ariyanti, 2025). Konseling kelompok
berbasis budaya lokal (Kato Nan Ampek)
juga terbukti substansial meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal
siswa di lingkungan sekolah (Maizura et
al., 2025).

Meskipun berbagai penelitian
telah menegaskan pentingnya hubungan
terapeutik  dalam  konseling, kajian
empiris yang secara spesifik mengkaji
peran keterampilan komunikasi
interpersonal guru BK dalam efektivitas
layanan di konteks sekolah Indonesia
masih terbatas. Sebagian besar penelitian
berfokus pada pendekatan kuantitatif atau
dilakukan di luar konteks sekolah,
sehingga belum menggambarkan secara
mendalam dinamika komunikasi dalam
praktik layanan BK di sekolah menengah
(Kalsum et al., 2023; Zuhriyah & Marlina,
2024). Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya  penelitian yang mampu
mengungkap proses, pengalaman, dan
makna komunikasi interpersonal dalam
layanan BK secara kontekstual. Studi-
studi terkini seperti yang dilakukan oleh

Dito Putra Abdullah; Pangestu
Cahya Dwi Sandy Mangku
Atmojo; Dede Muhtar;
Muhammad Rezza Septian

388


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.21433

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.21433

Nuraisyah & Harahap (2025) dan Prastyo
et al. (2025) mulai mengisi celah tersebut
dengan pendekatan kualitatif, namun
fokusnya masih terbatas pada kasus atau
wilayah tertentu.

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis peran
keterampilan komunikasi interpersonal
guru BK dalam mendukung efektivitas
layanan bimbingan dan konseling di
SMAN 1 Ngamprah. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana keterampilan
komunikasi interpersonal  diterapkan
dalam  interaksi = konseling,  serta
bagaimana hal tersebut dimaknai oleh
guru BK dan siswa dalam proses layanan.

KAJIAN PUSTAKA

Komunikasi interpersonal merupakan
proses  interaksi  langsung  yang
melibatkan pertukaran informasi,

perasaan, dan makna antara individu.
Definisi ini diperkuat oleh berbagai
perspektif dari para ahli komunikasi.
Menurut (West & Turner, 2008),
komunikasi interpersonal atau
komunikasi antarpribadi merujuk pada
komunikasi yang terjadi secara langsung
antara dua orang (Amelia et al., 2025).
Sementara itu, (Amelia et al., 2025)
mendefinisikan komunikasi interpersonal
sebagai  proses komunikasi  yang
berlangsung antara dua orang atau lebih
secara tatap muka, di mana pengirim

dapat menyampaikan pesan secara
langsung dan penerima pesan dapat
menerima serta menanggapi secara

langsung. DeVito (2022) menegaskan
bahwa komunikasi interpersonal adalah
proses pengiriman dan penerimaan pesan
antara dua orang atau lebih, yang bersifat
langsung, spontan, dan penuh dengan
konteks emosional, yang melibatkan
pertukaran tidak hanya informasi, tetapi
juga perasaan, nilai, dan sikap (Kartika &
Luhur, 2025).

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

Penelitian terbaru oleh
Arwansyah dan Suharyanto (2025)
menunjukkan bahwa komunikasi

interpersonal yang efektif berkontribusi
dalam membangun hubungan yang
bermakna, menumbuhkan kepercayaan,
dan menyelesaikan konflik. Arwansyah
dan Suharyanto (2025) juga menyoroti
bahwa konsep diri yang positif menjadi
kunci untuk meningkatkan kepercayaan
diri, keterbukaan, dan empati, yang
merupakan elemen penting dalam
interaksi sosial. Dalam komunikasi lintas
budaya yang semakin kompleks, konsep
diri yang kuat menjadi fondasi untuk
beradaptasi dengan latar belakang sosial
yang beragam (Arwansyah &
Suharyanto, 2025). Penelitian tersebut
menekankan pentingnya penerimaan diri,
manajemen umpan balik, dan motivasi
untuk pertumbuhan pribadi sebagai
komponen utama dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal
(Arwansyah & Suharyanto, 2025).
Dalam praktiknya, komunikasi
interpersonal  yang  efektif  sangat
bergantung pada kualitas hubungan yang
terjalin antara individu-individu yang
terlibat.  (Maulida, 2025) dalam
penelitiannya tentang "someone to talk"
mengidentifikasi lima indikator
efektivitas  komunikasi interpersonal
menurut DeVito, yaitu keterbukaan
(openness), empati (empathy), sikap
mendukung  (supportiveness),  sikap
positif (positiveness), dan kesetaraan
(equality), yang secara signifikan
mempengaruhi efektivitas komunikasi.
Temuan ini didukung oleh (Mardianti et
al., 2025) yang menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal memainkan
peran signifikan dalam membangun
hubungan  kerja  yang  harmonis,
meningkatkan koordinasi, dan
memperkuat ikatan emosional antar
individu. Kelima kualitas komunikasi
interpersonal tersebut—keterbukaan,
empati, sikap mendukung, sikap positif,
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dan kesetaraan—secara aktif
dipraktikkan dalam interaksi sehari-hari
dan berkontribusi pada terciptanya
hubungan yang saling percaya dan
menghargai (Kartika & Luhur, 2025).
Dalam konteks bimbingan dan
konseling, komunikasi interpersonal
menjadi fondasi utama dalam
membangun hubungan antara guru BK
dan siswa. Hubungan yang -efektif
terbentuk melalui empati, penerimaan
tanpa syarat, dan keaslian yang
menciptakan suasana psikologis aman
bagi siswa untuk mengungkapkan
permasalahan yang dihadapi (Rogers,
1961). Komunikasi yang berkualitas
membantu  guru  BK  memahami
pengalaman subjektif siswa secara lebih
mendalam serta mendukung proses
eksplorasi masalah dan pengambilan
keputusan secara tepat (Corey, 2017).
Penelitian (Salakay & Nahuway, 2022)
menegaskan bahwa pola komunikasi
interpersonal  yang  efektif dalam
bimbingan konseling antara guru dan
siswa memperlihatkan lima aspek
penting, vyaitu keterbukaan, empati,
dukungan, sikap positif, dan kesetaraan,
yang kesemuanya sangat berperan dalam
tercapainya efektivitas komunikasi.
komunikasi interpersonal yang
hangat, suportif, dan penuh penerimaan
menjadi fondasi utama dalam
membangun hubungan terapeutik yang
berkualitas. (Nirwagiasih et al., 2026)
dalam penelitiannya tentang program
konseling rutin di sekolah
mengungkapkan bahwa program
konseling berfungsi sebagai platform
komunikasi vital yang memungkinkan
dialog yang empatik dan terbuka antara
konselor dan siswa yang mengalami
tekanan psikologis. Temuan utama
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
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aktif (active listening), dan penyampaian
pesan yang peka secara budaya
(culturally sensitive message delivery)
yang disesuaikan dengan keadaan unik
setiap siswa (Nirwagiasih et al., 2026).

Penelitian oleh (Salim et al.,
2026) juga  menegaskan  bahwa
komunikasi interpersonal yang dilakukan
oleh guru BK dapat meningkatkan
kesadaran diri siswa, mengurangi
kecemasan dalam proses pengambilan
keputusan, dan memberikan dorongan
positif untuk mencapai tujuan akademik
mereka. Selain itu, interaksi yang suportif
dan empati yang ditunjukkan oleh guru
BK secara signifikan berkontribusi pada
peningkatan kepercayaan diri siswa
(Salim et al., 2026). (Maizura et al., 2025)
mengembangkan  model  konseling
kelompok kognitif-perilaku yang
mengintegrasikan nilai-nilai Kato Nan
Ampek untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal
siswa.  Hasil  penelitian =~ mereka
menunjukkan bahwa panduan konseling
yang dikembangkan memiliki efektivitas
substansial dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa di
lingkungan sekolah (Maizura et al.,
2025).

Efektivitas layanan bimbingan
dan konseling merujuk pada tingkat
ketercapaian tujuan layanan dalam
membantu perkembangan siswa pada
aspek pribadi, sosial, akademik, dan
emosional. Efektivitas layanan
ditunjukkan melalui perubahan positif
yang dialami siswa setelah mengikuti
layanan, seperti meningkatnya
pemahaman diri, kemampuan
memecahkan masalah, serta penyesuaian
diri yang lebih baik (Gladding, 2018).
Penelitian oleh Khadka et al. (2025) yang
mengkaji  praktik dan  efektivitas

komunikasi konseling yang efektif bimbingan konseling di sekolah-sekolah
membutuhkan pembangunan  Nepal membuktikan bahwa keterampilan
kepercayaan yang konsisten (consistent sosial (social skills) merupakan prediktor
trust-building), mendengarkan secara kuat terhadap perilaku siswa yang lebih
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baik, dengan rasio odds 2,371 dan
signifikansi p < 0,05, yang tercermin dari
berkurangnya konflik dan meningkatnya
perilaku etis siswa (Khadka et al., 2025).
Infrastruktur seperti ruang konseling
khusus (rasio odds = 2,838) dan
keberadaan konselor terlatih (rasio odds =
2,929) secara kuat meningkatkan
lingkungan sekolah secara keseluruhan,
yang pada gilirannya mendukung
efektivitas layanan bimbingan dan
konseling (Khadka et al., 2025).
Keberhasilan layanan tidak hanya
bergantung pada teknik yang digunakan,
tetapi juga pada kualitas hubungan antara
guru BK dan siswa yang terbangun
selama proses konseling (Wampold,
2015). Hubungan terapeutik dipandang
sebagai faktor kunci yang menentukan
keberhasilan layanan karena mampu
meningkatkan keterlibatan dan
kepercayaan siswa (Norcross & Lambert,
2019). Penelitian terkini oleh Nirwagiasih
et al. (2026) mengungkapkan bahwa
program konseling rutin di sekolah
berfungsi sebagai platform komunikasi
vital yang memungkinkan dialog yang
empatik dan terbuka antara konselor dan
siswa yang mengalami  tekanan
psikologis, dengan temuan utama bahwa

komunikasi konseling yang efektif
membutuhkan pembangunan
kepercayaan yang konsisten,
mendengarkan  secara  aktif, dan

penyampaian pesan yang peka secara
budaya yang disesuaikan dengan keadaan
unik setiap siswa (Nirwagiasih et al.,
2026). Quinn (2025) juga menemukan
bahwa aliansi terapeutik pada bulan ke-3
memprediksi efek pengobatan rata-rata
bersyarat individu terhadap stigma
kesehatan mental yang dirasakan pada
bulan ke-3, yang mengindikasikan bahwa
siswa dengan aliansi terapeutik yang
lebih kuat memiliki skor stigma
kesehatan mental yang dirasakan lebih
rendah dibandingkan teman sebaya yang
melaporkan aliansi terapeutik yang lemah
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dengan terapis sekolah mereka (Quinn,
2025).

Dalam  konteks  pendidikan,
layanan BK yang efektif berkontribusi
pada peningkatan prestasi akademik,
keterlibatan siswa dalam kegiatan
sekolah, serta perkembangan sosial dan
emosional yang lebih optimal (Carey &
Dimmitt, 2012). Penelitian Salim et al.
(2026) menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh guru
BK dapat meningkatkan kesadaran diri
siswa, mengurangi kecemasan dalam
proses pengambilan keputusan, dan
memberikan dorongan positif untuk
mencapai tujuan akademik mereka, di
mana interaksi yang suportif dan empati
yang ditunjukkan oleh guru BK secara
signifikan berkontribusi pada
peningkatan kepercayaan diri siswa
(Salim et al., 2026). Penelitian oleh Morse
et al. (2025) mengenai proses terapeutik
dalam intervensi berbasis sekolah untuk
siswa sekolah menengah dengan ADHD
menemukan bahwa keterlibatan remaja
muncul sebagai prediktor penilaian orang
tua terhadap keterampilan organisasi dan
kinerja pekerjaan rumah pada pasca
perawatan, yang menyoroti keterlibatan
dalam perawatan sebagai komponen
kunci dalam mekanisme efek dalam
intervensi pelatihan keterampilan untuk
remaja (Morse et al., 2025). Lebih lanjut,
penelitian oleh Fitriyana et al. (2021)
yang dikutip dalam Mustika et al. (2026)
membuktikan bahwa layanan bimbingan
kelompok efektif dalam meningkatkan
kesehatan  mental siswa  sekolah
menengah pertama (Mustika et al., 2026).

Keterampilan komunikasi
interpersonal memiliki peran penting
dalam mendukung efektivitas layanan
bimbingan dan konseling. Komunikasi
yang empatik, terbuka, dan suportif
mendorong terciptanya rasa aman dan
kepercayaan pada diri siswa sehingga
mereka lebih terbuka dalam
menyampaikan permasalahan. Penelitian
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oleh  Maizura et  al.
mengembangkan  model  konseling
kelompok kognitif-perilaku yang
mengintegrasikan nilai-nilai Kato Nan
Ampek untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal
siswa, dan hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa panduan konseling
yang dikembangkan memiliki efektivitas
substansial dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa di
lingkungan sekolah (Maizura et al.,
2025). Kondisi ini memperkuat kualitas
hubungan konseling dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses layanan.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kualitas hubungan konseling
berkontribusi besar terhadap keberhasilan
layanan, dan komunikasi interpersonal
menjadi faktor utama dalam membangun
hubungan tersebut (Flickiger et al.,
2018). Penelitian oleh Zheng et al. (2025)
mengungkapkan  bahwa  mahasiswa
melaporkan rasa aman dan keterbukaan
psikologis yang lebih besar ketika
konselor menunjukkan empati,
penerimaan, dan bimbingan, sementara
relevansi wacana yang buruk atau saluran
yang tidak tepat memicu sikap defensif,
dan studi tersebut mengusulkan model
integratif ~wacana dan  efektivitas
komunikasi yang menawarkan wawasan
teoretis dan praktis untuk
mengoptimalkan  strategi  konseling
(Zheng, 2025). Penelitian oleh Cooper et
al. (2026) melibatkan 152 remaja berusia
13-16 tahun yang mengikuti konseling
humanistik berbasis sekolah hingga 10
sesi, dan hasil pemodelan persamaan
struktural menunjukkan bahwa hubungan
kualitas  yang  dirasakan  remaja
menjelaskan sebagian besar varian untuk
keterampilan interpersonal terapis (81%)
dan aliansi (98%), yang mengindikasikan
adanya tingkat kesamaan yang tinggi
dalam cara remaja mempersepsikan
aliansi dan keterampilan interpersonal
terapis (Cooper, 2026). Sebaliknya,

(2025)
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komunikasi yang kurang efektif dapat
menimbulkan kesalahpahaman,
menurunkan kepercayaan, serta
menghambat proses konseling. Dengan
demikian, keterampilan = komunikasi
interpersonal guru BK berperan dalam
membentuk kualitas interaksi konseling
yang pada akhirnya mendukung
efektivitas layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Oleh karena itu,
efektivitas layanan BK dalam penelitian
ini dipahami melalui beberapa indikator,
yaitu  ketercapaian tujuan layanan,
kepuasan siswa, perubahan perilaku
positif, keterlibatan siswa dalam layanan,

serta ~ kemampuan  siswa  dalam
memecahkan masalah.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan  kualitatif yang dipilih
didasarkan pada kemampuannya untuk
menggali realitas sosial yang kompleks
dan tidak dapat dijelaskan secara
kuantitatif semata (Elva & Murhayati,
2025). Penekanan pada pendekatan
kualitatif =~ menekankan  pemahaman
kontekstual terhadap suatu fenomena
dalam latar alamiahnya, serta
mengeksplorasi makna yang diberikan
oleh individu terhadap suatu
permasalahan sosial atau kemanusiaan
(Creswell, 2014; Elva & Murhayati,
2025). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam
pengalaman, makna, dan proses interaksi
antara guru BK dan siswa secara
kontekstual (Creswell, 2014; Creswell &
Poth, 2018; Moleong, 2017). Pendekatan
studi kasus dipilih karena penelitian ini
berfokus pada satu sistem yang terikat
secara mendalam dan holistik, di mana
studi kasus memungkinkan pemahaman
menyeluruh terhadap latar belakang,
proses, dan dinamika suatu peristiwa
sosial atau individual (Elva & Murhayati,
2025; Yin, 2018).
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Kemudian, Elva & Murhayati
(2025) menegaskan bahwa pendekatan
studi kasus dalam penelitian kualitatif
merupakan respons terhadap keterbatasan
paradigma positivistik, dan studi kasus
dinilai sebagai metode yang efektif untuk
menggali secara mendalam  suatu
fenomena atau kasus tertentu dalam
konteks alami. Studi kasus menungkinkan
pemahaman holistik terhadap latar
belakang, proses, dan dinamika suatu
peristiawa sosial atau individual (Elva &
Murhayati, 2025). Metode ini sangat
cocok digunakan dalam berbagai bidang
keilmuan, termasuk ilmu sosial dan
pendidikan, yang membutuhkan
eksplorasi terhadap realitas sosial yang
kompleks (Elva & Murhayati, 2025).

Desain studi kasus juga menjadi
pilihan utama dalam berbagai penelitian

kualitatif ~ kontemporer. Penelitian
oleh Adnan & Gunawan
(2025) menggunakan pendekatan

kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi fenomena green work
behavior pada karyawan UMKM kuliner
di Indonesia, di mana data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi (Adnan &
Gunawan, 2025). Demikian pula, Rosidah
& Minsih (2026) dalam penelitiannya
tentang implementasi Universal Design
for Learning di sekolah dasar inklusif
menggunakan  pendekatan  kualitatif
dengan desain studi kasus (Rosidah &
Minsih, 2026). Penelitian lain oleh Sari &
Rahmawati  (2026) juga mengadopsi
desain studi kasus kualitatif untuk
mengkaji pelaksanaan konseling individu
dengan pendekatan realitas dalam
mereduksi  perilaku  ketidakdisiplinan
peserta didik, dengan data yang
dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi
(D. P. Sari & Rahmawati, 2026).

Subjek penelitian adalah guru BK
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purposive berdasarkan relevansi dengan
tujuan  penelitian dan  kedalaman
informasi yang dapat diberikan (Patton,
2015; Sugiyono, 2019). (Baharuddin et
al., 2025) menegaskan bahwa purposive
sampling adalah teknik ~ penentuan
informan sebagai sumber data dengan
pertimbangan tertentu, seperti memilih
individu yang dianggap paling memahami
fenomena yang diteliti, sehingga dapat
memberikan informasi yang relevan dan
mendalam. Benoot et al. (2016) dalam
(Baharuddin et al., 2025) menambahkan
bahwa purposive

sampling memungkinkan peneliti untuk
secara  sengaja memilih  partisipan
berdasarkan karakteristik tertentu yang
sesuai dengan fokus penelitian. Moser
dan Korstjens (2018) dalam (Campbell et
al., 2020) menjelaskan bahwa tujuan
dari purposive sampling adalah untuk
memilih secara sengaja partisipan, lokasi,
dan peristiwa yang memberikan informasi
relevan yang tidak dapat diperoleh
melalui pilihan lain. Informan utama
terdiri dari satu sampai dua guru BK,
sedangkan informan pendukung adalah
enam orang siswa yang telah mengikuti
layanan  bimbingan dan konseling
minimal satu kali dalam satu semester
terakhir. Jumlah informan ditentukan
secara fleksibel dengan
mempertimbangkan prinsip kecukupan
data dan potensi tercapainya saturasi data
(Guest et al., 2017).

Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara semi terstruktur
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
secara  langsung dengan  panduan
wawancara sebagai acuan, namun tetap
memberi ruang eksplorasi untuk menggali
informasi secara mendalam sesuai
konteks lapangan (Sugiyono, 2019;
Tracy, 2020). Sebagaimana dijelaskan
oleh Kallio et al. (2016), wawancara
semi-terstruktur merupakan metode yang

dan siswa di SMAN 1 Ngamprah. paling banyak  digunakan  untuk
Penentuan subjek dilakukan secara mengumpulkan data kualitatif karena
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kemampuannya untuk mengintegrasikan
pendekatan terstruktur dengan kebebasan
eksploratif  yang diperlukan untuk
memahami fenomena secara holistik.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk  tidak  sekadar  mengajukan
pertanyaan kaku, tetapi juga
menyesuaikan arah wawancara
berdasarkan jawaban informan, sehingga
dapat mengungkap pengalaman, makna,
dan proses interaksi yang tidak dapat
diakses melalui metode kuantitatif (Kallio
et al., 2016). Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung, meliputi
program layanan BK, catatan kegiatan,
dan dokumen relevan lainnya (Arikunto,
2016). Menurut Romdona et al. (2025),
dokumentasi dilakukan dengan cara
mengakses, menelaah, dan menganalisis
dokumen yang relevan guna memperoleh
data yang informatif dan sistematis
(Romdona et al., 2025). Flick
(2018) menegaskan bahwa dokumentasi
dalam penelitian kualitatif tidak sekadar
menjadi pelengkap, tetapi juga berperan
penting dalam triangulasi data, yaitu
mengkonfirmasi dan  memverifikasi
temuan yang diperoleh dari wawancara
dan observasi. Selain itu, Silverman
(2024) dalam buku Qualitative
Research (edisi ke-6) menyoroti bahwa
analisis dokumen, termasuk dokumen
digital dan arsip online, semakin menjadi

komponen integral dalam  desain
penelitian kualitatif modern (Lewis &
Atkinson, 2024). Kombinasi teknik
wawancara semi-terstruktur dan
dokumentasi  dalam  penelitian ini
bertujuan untuk

meningkatkan kedalaman dan kelengkap
an data yang diperoleh, serta
memungkinkan dilakukannya triangulasi
data (Denzin, 2017; Flick, 2018).
Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kualitatif dengan
mengadopsi model interaktif dari Miles,
Huberman, dan Saldana (2014), yang
menekankan tiga alur kegiatan utama
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yang berlangsung secara simultan dan
iteratif: reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing and
verification) Miles et al.,, 2014).
Kemudian, Agqila et al. (2025) dalam
kajiannya tentang prosedur analisis data
kualitatif menegaskan bahwa model
analisis interaktif Miles dan Huberman
mencakup tiga komponen utama: reduksi
data yang menyederhanakan informasi
dengan tetap mempertahankan makna
esensial, penyajian data dalam bentuk
narasi, tabel, atau bagan yang
memfasilitasi interpretasi, serta penarikan
kesimpulan yang bersifat dinamis dan
melibatkan proses validasi berkelanjutan
untuk meningkatkan kredibilitas (Aqila et
al., 2025). Untuk memperkuat kedalaman
analisis, penelitian ini juga mengadopsi
analisis tematik yang menekankan proses
identifikasi  pola, kategorisasi, dan
penarikan tema secara sistematis (Braun
& Clarke, 2021; Nowell et al., 2017).
Braun dan Clarke (2021) mendefinisikan
analisis tematik sebagai suatu metode
untuk mengidentifikasi, menganalisis,
melaporkan, dan menggambarkan tema-
tema dalam data kualitatif, di mana tema
adalah pola respons atau makna yang
ditemukan dalam kumpulan data yang
terkait dengan pertanyaan penelitian
(Braun & Clarke, 2021). Pendekatan ini
mendukung proses interpretasi data yang
lebih terstruktur dan transparan.
Keabsahan data dijaga melalui
teknik  triangulasi sumber  dengan
membandingkan informasi dari guru BK
dan siswa (Sugiyono, 2019). Malik et al.

(2025) menjelaskan bahwa triangulasi
meningkatkan  kepercayaan terhadap
temuan (trustworthiness) melalui

perbandingan data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber, metode, atau peneliti
(Malik et al., 2025). Marlina et al.
(2025) juga mempertegas bahwa
triangulasi merupakan pendekatan untuk
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meningkatkan kedalaman data yang
dikumpulkan, mengurangi bias, serta
meningkatkan validitas dan kredibilitas,
dengan menggunakan berbagai teknik
seperti triangulasi sumber data, metode,
peneliti, dan teori (Marlina et al., 2025).
Dalam penelitian ini, triangulasi sumber
dilakukan ~ dengan = membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru BK
dan siswa sebagai dua sumber data yang
berbeda namun saling melengkapi,
sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi  kesesuaian ~maupun
ketidakkonsistenan  antar  perspektif.
Selain itu, dilakukan member checking
dengan mengonfirmasi hasil wawancara
kepada informan untuk memastikan
kesesuaian data dengan pengalaman yang
sebenarnya (Creswell, 2014). Kullman &
Chudyk (2025) mendefinisikan member
checking sebagai teknik yang bertujuan
untuk meningkatkan kepercayaan atau
ketelitian  (trustworthiness atau rigour)
penelitian kualitatif dengan meminta
peserta untuk mengomentari temuan
penelitian (Kullman & Chudyk, 2025).
Dengan desain ini, penelitian
memberikan deskripsi yang mendalam
dan  kontekstual mengenai  peran
keterampilan komunikasi interpersonal
guru BK dalam mendukung efektivitas
layanan bimbingan dan konseling di
SMAN 1 Ngamprah. Pendekatan ini
memastikan  bahwa temuan yang
dihasilkan tidak hanya bersifat deskriptif,
tetapi juga memiliki kekuatan analitis dan

relevansi  praktis  dalam  konteks
pendidikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi interpersonal
guru BK memiliki peran penting dalam
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keterbukaan, sikap suportif, sikap positif,
dan  kesetaraan = dalam  hubungan
konseling. Keterampilan tersebut
membantu menciptakan hubungan yang
nyaman, meningkatkan keterlibatan
siswa, serta mendorong perubahan
perilaku ke arah yang lebih positif.
Temuan penelitian menunjukkan
bahwa empati menjadi salah satu
keterampilan komunikasi interpersonal
yang paling menonjol dalam pelaksanaan
layanan BK. Hal tersebut juga diperkuat
oleh pernyataan guru BK yang
menyampaikan ~ bahwa  memahami
perasaan  siswa  dilakukan  dengan
mengetahui terlebih dahulu latar belakang
siswa dan berusaha masuk ke dunia siswa
agar komunikasi dapat berjalan lebih
dekat. Guru BK mengungkapkan,
“Memahami perasaan siswa dilakukan
dengan cara mengetahui terlebih dahulu
latar belakang siswa dan berusaha masuk
ke dunia siswa tersebut agar komunikasi
lebih mengalir.” (Guru BK Nurlola,
wawancara, 2026). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa empati tidak hanya

diwyjudkan  melalui  mendengarkan
siswa, tetapi juga melalui upaya
memahami konteks kehidupan siswa

secara menyeluruh.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
empati berperan dalam membangun rasa
aman dan kepercayaan siswa terhadap
guru BK. Ketika siswa merasa dipahami,
mereka cenderung lebih terbuka dalam
menyampaikan masalah pribadi maupun
akademik. Temuan ini mendukung teori
Rogers (1961) yang menjelaskan bahwa
empati  merupakan inti  hubungan
membantu dalam konseling karena
memungkinkan konselor ~memahami
pengalaman subjektif konseli secara
mendalam. Penelitian Elliott et al. (2018)

mendukung efektivitas layanan  juga menunjukkan bahwa empati
bimbingan dan konseling di SMAN 1 berkaitan erat dengan keberhasilan proses
Ngamprah. Temuan penelitian  konseling dan  kualitas  hubungan
memperlihatkan  bahwa  komunikasi terapeutik. Kemudian, Prastyo et al.
interpersonal diterapkan melalui empati, (2025) dalam  konteks Indonesia
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menegaskan bahwa strategi komunikasi
interpersonal melalui
indikator empathy mampu menciptakan
suasana konseling yang aman, terbuka,
dan mendukung.

"Iya, mereka nggak langsung nge-

judge, tapi dengerin dulu." (Siswa 4,
wawancara, 2026). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa empati yang
ditunjukkan guru BK mampu
menciptakan rasa aman dan kepercayaan
pada diri siswa. Siswa yang merasa
dipahami cenderung lebih terbuka dalam
menyampaikan  permasalahan  yang
dihadapi sehingga proses konseling dapat
berlangsung secara optimal. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Elliott et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa empati
merupakan komponen penting dalam
membangun hubungan konseling yang
efektif. Selain itu, Buchori et al. (2023)
menemukan bahwa empati guru BK
berkontribusi terhadap kualitas
komunikasi interpersonal dalam layanan
konseling. Penelitian Cahyati et al. (2024)
juga menegaskan bahwa pengembangan
empati berpengaruh terhadap terciptanya
hubungan yang positif antara pendidik
dan peserta didik.

Selain  empati,  keterbukaan
komunikasi menjadi faktor penting dalam
mendukung efektivitas layanan BK. Guru
BK juga menjelaskan bahwa keterbukaan
komunikasi dibangun melalui pendekatan
yang santai dan tidak langsung membahas
inti masalah. Sebagaimana disampaikan,
“Membangun komunikasi dengan siswa
dilakukan melalui pendekatan yang
santai dan tidak langsung membahas inti
masalah.” (Guru  BK  Nurlola,
wawancara, 2026). Pendekatan tersebut
membantu siswa merasa lebih rileks
sehingga komunikasi berlangsung secara
alami dan tidak menimbulkan tekanan.
Kemudian, Guru BK juga menggunakan
metode yang fleksibel seperti yang telah
di sampaikan, “Membangun komunikasi
vang terbuka melalui teknik atau dengan
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metode menulis karena tidak semua siswa
mau berucap secara langsung.” (Guru
BK Linda, wawancara, 2026). Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa guru BK
menggunakan berbagai strategi
komunikasi sesuai karakteristik siswa
agar mereka lebih mudah
mengungkapkan permasalahan yang
dihadapi.

"Karena gurunya bisa dipercaya,
rahasia aman lah." (Siswa 2, wawancara,
2026). Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa keterbukaan komunikasi yang
dibangun guru BK membantu siswa
merasa nyaman dalam proses konseling.

Suasana yang tidak menegangkan
memungkinkan  siswa  lebth  aktif
mengungkapkan pikiran dan

perasaannya. Temuan ini didukung oleh
Rahman et al. (2024) yang menjelaskan
bahwa komunikasi interpersonal berperan
penting dalam meningkatkan kemampuan
interaksi sosial peserta didik. Buchori et
al. (2023) juga menemukan bahwa
keterbukaan komunikasi menjadi salah
satu faktor yang mendukung keberhasilan
layanan BK. Selain itu, Nadhirah et al.
(2024) menegaskan bahwa kompetensi
komunikasi  konselor  berpengaruh
terhadap kualitas layanan yang diterima
siswa.

Pendekatan komunikasi yang
terbuka membuat siswa lebih nyaman
untuk bercerita dan lebih aktif selama
proses konseling. Sebagian besar siswa
menyatakan bahwa guru BK dapat
dipercaya dan mampu  menjaga
kerahasiaan masalah yang mereka
sampaikan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa keterbukaan komunikasi
membantu membangun trust building
antara guru BK dan siswa. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Egan (2019)
yang menegaskan bahwa keterampilan
attending, mendengarkan aktif, dan
komunikasi interpersonal yang hangat
menjadi dasar terbentuknya hubungan
konseling yang efektif. Buchori et al.
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(2023) juga  menemukan  bahwa
keterbukaan komunikasi merupakan
faktor kunci keberhasilan layanan BK.
Hal ini diperkuat oleh Salakay &
Nahuway (2022) yang menyatakan
bahwa pola komunikasi interpersonal
efektif mencakup keterbukaan, empati,
dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal  guru  BK  mampu
mengurangi stigma negatif terhadap

layanan BK. Sebelum mengikuti layanan,
beberapa siswa menganggap guru BK
sebagai sosok yang menakutkan dan
identik dengan hukuman. Namun setelah
menjalani proses konseling, siswa justru
merasa nyaman dan menganggap layanan
BK sebagai tempat untuk mendapatkan
bantuan dan dukungan. Perubahan
persepsi tersebut terjadi karena guru BK
menerapkan komunikasi yang lebih
humanis, tidak menghakimi, dan lebih
dekat dengan siswa. Sejalan dengan hal
tersebut, guru BK menjelaskan bahwa
salah satu tujuan komunikasi yang
dibangun adalah mengubah pandangan
siswa terhadap layanan BK. Guru BK
menyatakan, “Komunikasi interpersonal
vang diharapkan  yaitu  mengubah
perspektif siswa terhadap guru BK yang

dianggap menyeramkan menjadi
menyenangkan.” (Guru BK Linda,
wawancara, 2026). Pernyataan ini

menunjukkan bahwa guru BK secara
sadar berupaya membangun citra layanan
BK yang lebih positif dan ramah bagi
siswa.

"Jujur awalnya deg-degan, kirain
guru BK tuh galak. Eh taunya pas udah
dijalanin malah seru, santai, dan asik
banget." (Siswa 1, wawancara, 2026).
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya
perubahan persepsi siswa terhadap
layanan BK. Komunikasi yang hangat
dan tidak menghakimi membuat siswa
memandang layanan BK sebagai tempat
yang aman untuk memperoleh bantuan.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian
Kalsum et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa hubungan interpersonal yang
positif dapat meningkatkan kepercayaan
terhadap layanan konseling. Rahman et
al. (2024) juga menjelaskan bahwa
komunikasi interpersonal berkontribusi
terhadap keterlibatan peserta didik dalam
layanan pendidikan. Selain itu, Nadhirah
et al. (2024) menemukan bahwa kualitas
hubungan antara konselor dan siswa

berpengaruh  terhadap  penerimaan
layanan BK.
Temuan ini  memperlihatkan

bahwa kualitas komunikasi interpersonal
dapat memengaruhi citra layanan BK di
lingkungan sekolah. Komunikasi yang
positif membantu menciptakan hubungan
yang lebih dekat sehingga siswa tidak lagi
merasa takut untuk datang ke ruang BK.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Putri  dan  Syukur (2023) yang
menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal guru BK berhubungan
dengan meningkatnya motivasi dan
partisipasi  siswa  dalam  layanan
konseling. Komunikasi yang tidak
menghakimi juga mencerminkan
prinsip unconditional positive
regard menurut Rogers (1961) yang
menekankan penerimaan tanpa syarat.
Sikap suportif dan sikap positif
guru BK juga menjadi faktor yang
mendukung efektivitas layanan. Guru BK
memberikan motivasi, penguatan, serta
pendampingan kepada siswa selama
proses konseling berlangsung. Dukungan
tersebut membantu siswa merasa tidak
sendirian dalam menghadapi masalah.
Hasil wawancara dengan guru BK juga
menunjukkan bahwa dukungan yang
diberikan kepada siswa tidak hanya
berupa nasihat, tetapi juga motivasi dan
penguatan secara emosional. Guru BK
menyampaikan, “Dukungan  yang
diberikan kepada siswa lebih banyak
berupa motivasi dan penguatan bahwa
siswa tidak sendirian dalam menghadapi
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masalahnya.” (Guru BK  Nurlola,
wawancara, 2026). Dukungan tersebut
membantu siswa merasa memiliki tempat
untuk berbagi dan memperoleh bantuan
ketika menghadapi kesulitan.

Iya, saya disemangatin terus biar
berubah jadi baik." (Siswa 4, wawancara,
2026). Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa dukungan yang diberikan guru BK
tidak hanya membantu siswa memahami
masalahnya, tetapi juga mendorong
perubahan perilaku ke arah yang lebih
positif. Temuan ini didukung oleh Aprila
et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
hubungan konseling yang suportif
berkontribusi terhadap perkembangan
pribadi siswa. Buchori et al. (2023) juga
menemukan bahwa kualitas komunikasi
interpersonal guru BK berkaitan dengan
efektivitas layanan konseling. Selain itu,
Nadhirah et al. (2024) menegaskan bahwa
kompetensi  profesional guru BK
berpengaruh  terhadap  keberhasilan
layanan yang diberikan kepada peserta
didik.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa dukungan guru BK berdampak
pada perubahan perilaku siswa. Setelah
mengikuti layanan BK, siswa mengaku
menjadi lebih disiplin, lebih rajin
mengikuti pembelajaran, lebih
termotivasi untuk belajar, dan mulai
mengurangi perilaku negatif seperti bolos

sekolah. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal  yang  suportif  dapat

meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses perubahan diri. Temuan penelitian
ini sejalan dengan teori Wampold (2015)
yang menyatakan bahwa keberhasilan
konseling lebih banyak dipengaruhi oleh

kualitas hubungan terapeutik
dibandingkan teknik intervensi semata.
Dalam  penelitian  ini,  hubungan

terapeutik dibangun melalui komunikasi
interpersonal yang hangat, suportif, dan
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kualitas hubungan terapeutik menjadi
faktor utama dalam  menentukan
keberhasilan layanan konseling. Sikap
suportif guru BK juga mendukung
temuan Maizura et al. (2025) bahwa
konseling kelompok berbasis nilai lokal

efektif = meningkatkan  komunikasi
interpersonal siswa.
Aspek kesetaraan dalam

komunikasi interpersonal juga ditemukan
dalam penelitian ini. Guru BK berusaha
menempatkan siswa sebagai individu
yang perlu dipahami, bukan sekadar
objek pembinaan. Guru BK
menggunakan pendekatan yang santai,
tidak membeda-bedakan siswa, serta
memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk menyampaikan pendapat dan
perasaannya secara bebas. Siswa merasa
diperlakukan secara adil meskipun
memiliki latar belakang masalah yang
berbeda. Guru BK juga menegaskan
pentingnya membangun hubungan yang
setara dengan siswa selama proses
konseling. Guru BK menyampaikan,
“Menciptakan hubungan yang nyaman
dengan  siswa  dilakukan  dengan
menyamakan posisi antara guru BK dan
siswa terlebih dahulu.” (Guru BK
Nurlola, wawancara, 2026). Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa guru BK
berupaya mengurangi jarak komunikasi
sehingga siswa merasa lebih dihargai dan
nyaman dalam menyampaikan
permasalahan.

"Sama semua, nggak ada anak
emas atau  gimana."  (Siswa 3,
wawancara, 2026). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa sikap kesetaraan
yang diterapkan guru BK membuat siswa
merasa  dihargai sebagai  individu.
Kondisi ini mendorong terciptanya
hubungan yang lebih terbuka dan penuh
kepercayaan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Buchori et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa kualitas hubungan

penuh penerimaan. Penelitian Fliickiger
et al. (2018) juga menjelaskan bahwa

interpersonal guru BK berpengaruh

terhadap kenyamanan siswa dalam

Dito Putra Abdullah; Pangestu
Cahya Dwi Sandy Mangku

Atmojo; Dede Muhtar;
Muhammad Rezza Septian

398


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.21433

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.21433

layanan konseling. Rahman et al. (2024)
juga menjelaskan bahwa hubungan
interpersonal yang positif mendukung
perkembangan sosial peserta didik. Selain
itu, Nadhirah et al. (2024) menegaskan
bahwa profesionalisme konselor
tercermin melalui kemampuan
membangun hubungan yang setara dan
menghargai peserta didik.

Hubungan yang setara membuat
siswa merasa lebih dihargai sehingga
komunikasi berjalan lebih terbuka.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa
penerimaan tanpa syarat dan penghargaan
terhadap siswa menjadi faktor penting
dalam membangun hubungan konseling
yang efektif. Temuan ini sesuai dengan
konsep unconditional positive regard dari
Rogers (1961) yang menekankan
pentingnya penerimaan terhadap konseli
tanpa memberikan penilaian negatif.
Nadhirah et al. (2024) menegaskan bahwa
profesionalisme  konselor  tercermin
melalui kemampuan membangun
hubungan yang setara dan menghargai
peserta didik.

Efektivitas layanan BK dalam
penelitian ini terlihat melalui
meningkatnya  kenyamanan  siswa,
keterlibatan siswa dalam layanan,
kepuasan terhadap layanan, serta
perubahan perilaku yang dialami siswa
setelah mengikuti konseling. Guru BK
Nurlola menilai keberhasilan
dari “kemandirian siswa dalam
menghadapi masalah” (Guru BK
Nurlola, = wawancara, 2026). Ini
mendukung definisi efektivitas layanan
BK menurut Gladding (2018) vyaitu
perubahan positif dalam pemahaman diri
dan pemecahan masalah. Kemudian,
sebagian besar siswa mengaku merasa
puas karena layanan BK membantu
mereka memahami masalah, memperoleh
solusi, serta memberikan motivasi untuk
menjadi lebih baik. Selain itu, siswa juga
menunjukkan partisipasi aktif selama
proses konseling karena guru BK mampu
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menciptakan suasana yang nyaman dan
tidak menegangkan.

Meskipun demikian, penelitian ini
juga menemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaan layanan BK. Temuan
tersebut diperkuat oleh pernyataan guru
BK yang mengungkapkan bahwa
hambatan tidak hanya berasal dari siswa
yang sulit terbuka, tetapi juga dari

lingkungan  keluarga. Guru  BK
menyatakan, “Kendala yang sering
dialami  biasanya  bukan  antara

pelayanan guru BK dan konseli tetapi
konseli dengan pendapat orang tuanya
yang berbeda.” (Guru BK Linda,
wawancara, 2026). Hal ini sejalan dengan
temuan Khadka et al. (2025) bahwa
dukungan keluarga dan infrastruktur
sekolah (rasio odds = 2,838) sangat
memengaruhi efektivitas layanan BK.
Selain itu, guru BK juga menjelaskan
bahwa terdapat siswa yang sangat
pendiam yang memerlukan proses
pendekatan lebih panjang agar mampu
membangun keterbukaan selama
konseling. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas layanan BK tidak
hanya dipengaruhi oleh keterampilan
komunikasi interpersonal guru BK, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti dukungan keluarga, kondisi siswa,
dan ketersediaan sumber daya sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi
antara guru BK, wali kelas, pihak sekolah,
dan orang tua agar proses pendampingan
siswa dapat berjalan lebih optimal.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi interpersonal
guru BK memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung efektivitas
layanan bimbingan dan konseling di
SMAN 1 Ngamprah. Komunikasi
interpersonal yang empatik, terbuka,
suportif, positif, dan setara mampu
menciptakan hubungan terapeutik yang
berkualitas sehingga siswa merasa
nyaman, percaya, dan lebih terlibat dalam
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proses konseling. Kondisi tersebut

berdampak pada

meningkatnya

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

efektivitas layanan BK serta munculnya
perubahan perilaku positif pada siswa.

Gambar 1. Dokumentasi wawancara penelitian bersama guru BK SMAN 1 Ngamprah

Gambar 1 menunjukkan proses
dokumentasi penelitian bersama guru
Bimbingan dan Konseling SMAN 1
Ngamprah setelah pelaksanaan
wawancara. Dokumentasi ini
menggambarkan kegiatan pengumpulan
data yang dilakukan secara langsung di

lingkungan sekolah. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai peran keterampilan
komunikasi interpersonal guru BK dalam
mendukung efektivitas layanan
bimbingan dan konseling.

Gambar 2. Dokumentasi wawancara penelitian bersama siswa SMAN 1 Ngamprah

Gambar 2 menunjukkan
dokumentasi kegiatan =~ wawancara
bersama siswa SMAN 1 Ngamprah
sebagai informan penelitian. Wawancara
dilakukan untuk menggali pengalaman
dan pandangan siswa terkait pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di
sekolah. Data yang diperoleh dari siswa
digunakan untuk memperkuat analisis
mengenai  keterampilan  komunikasi
interpersonal guru BK dalam
menciptakan hubungan konseling yang
efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
keterampilan komunikasi interpersonal
guru Bimbingan dan Konseling memiliki
peran  penting dalam  mendukung
efektivitas layanan bimbingan dan
konseling di SMAN 1 Ngamprah.
Keterampilan komunikasi interpersonal
yang ditunjukkan melalui  empati,
keterbukaan, sikap suportif, sikap positif,
dan kesetaraan mampu menciptakan
hubungan konseling yang nyaman dan
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penuh kepercayaan antara guru BK dan
siswa. Kondisi tersebut membuat siswa
lebih terbuka dalam menyampaikan
masalah serta lebih aktif dalam mengikuti
proses layanan konseling.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal yang baik berdampak pada
meningkatnya keterlibatan siswa,
kepuasan terhadap layanan BK, serta
munculnya perubahan perilaku positif
seperti meningkatnya motivasi belajar,
kedisiplinan, dan semangat mengikuti
kegiatan sekolah. Selain itu, pendekatan
komunikasi yang hangat dan tidak
menghakimi membantu  mengurangi
stigma negatif siswa terhadap layanan BK
sehingga siswa merasa lebih nyaman
untuk datang dan berkonsultasi.

Meskipun demikian, pelaksanaan
layanan BK masih menghadapi beberapa
kendala, seperti siswa yang sulit terbuka,
keterbatasan jumlah guru BK, serta
kurangnya dukungan dari lingkungan
keluarga. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan  kompetensi  komunikasi
interpersonal guru BK, peningkatan
kolaborasi antara sekolah dan orang tua,
serta pengembangan layanan BK yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan dan
perkembangan siswa agar efektivitas
layanan  dapat terus ditingkatkan.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji  keterampilan ~ komunikasi
interpersonal guru BK pada konteks
sekolah yang lebih luas dengan
pendekatan dan karakteristik subjek yang
berbeda.
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